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 Lampiran  Biodata Wawancara 
Nama : Suryana Jelitai 
Umur :  52 tahun 
Pekerjaan : Petani 
Tempat Tinggal : Desa Air Hitam 
Jabatan : Tumenggung Suku Anak Dalam 
Waktu : 4 Juni 2019 
 
Nama : Untung Abdullah 
Umur : 50 Tahun 
Pekerjaan : Petani 
Tempat Tinggal : Desa Air Hitam 
Jabatan : Jenang Suku Anak Dalam 
Waktu : 5 Juni 2019 
 
Nama : Ahmad Zaini Harahap 
Umur : 39 Tahun 
Pekerjaan : PNS  
Tempat Tinggal : Kota JAmbi 
Jabatan : - 









 Lampiran Wawancara Dengan Suryana Jelitai 
Saya :  Selamat pagi bapak, perkenalkan nama saya Karimaulidin Alamsyah 
mahasiswa dari Universitas Negeri Jakarta dari program studi Pendidikan 
Sejarah sebelum kita bertanya tentang Suku Anak Dalam tersebut boleh bapak 
memperkenalkan diri dahulu? 
Bapak Suryana Jelitai : perkenalkan nama saya Suryana Jelitai sebagai kepala 
suku SAD daerah setempat umur 52 tahun pekerjaan saya disini sebagai petani 
dan tempat tinggal saya di daerah Air Hitam Kabupaten Sarolangun 
Saya : menurut bapak bagaimana proses sejarah Suku Anak Dalam? 
Bapak Suryana Jelitai :  sebenarnya Suku Anak Dalam itu dengan orang dusun 
( desa) itu tetap satu keturunan karena perpecahan di zaman belanda dahulu ada 
yang tidak mau di jajah lalu larilah mereka kedalam hutan. jadi orang yang lari 
kedalam hutan itu, mereka tidak tahu lagi itu kemerdekaan, tidak tahu lagi 
amannya dunia ini maka mereka tinggallah di dalam hutan, membuat sebuah 
keluargalah mereka di dalam hutan tersebut. Jadi ada 4 bersaudara mereka 
pisah yang 2 lari ke desa dan 2 lagi lari ke dalam hutan 
Saya : Apa yang di maksud dengan 2 orang pergi ke desa dan 2 lari kehutan 
Bapak Suryana Jelitai : yang 2 orang ke desa itu ceritanya menetap disana 
karena di jajah, lalu 2 orang lagi itu lari ke hutan itu karena tidak mau di jajah 
Saya : waktu itu saya membaca sebuah yang menceritakan bahwa sejarah suku 
tersebut berasal dari daerah paguruyung Provinsi Sumatera Barat atas dasar apa 
bisa berasal dari daerah tersebut? 
Bapak Suryana Jelitai : ada beberapa pemecahan dari daerah pagaruyung 
 merantau dan masuk kedalam lingkungan Suku Anak Dalam makanya banyak 
juga keturunan dari daerah sana. 
Saya : Bapak kan disini jabatannya sebagai tumenggung, apa itu artinya ? 
Bapak Suryana Jelitai : arti dari tumenggung sebenarnya ialah sebuah kerajaan 
di masa lalu yang dimana pada dulu ada raja yang yang menjabat sebagai 
kepala suku di daerah tersebut. Tumenggung untuk sekarang dikatakan sebagai 
kepala suku lalu tumengung ini juga di pilih dari silsilah keluarga kerajaan. 
Saya ini sebenarnya keturunan ke 6 dari daerah muko-muko  
Saya : Untuk Agama Suku Anak Dalam tersebut sudah memeluk agama apa 
saja? Islam, Kristen, atau sejenis kepercayaan animisme seperti itu! 
Bapak Suryana Jelitai : Untuk Sekarang 80 % kebanyakan memeluk 
kepercayaan Animisme atau menyembah roh nenek moyang dan sebanyak 20 
% sudah memeluk agama islam 
Saya : untuk bapak sendiri sudah memeluk agama apa ? 
Bapak Suryana Jelitai : saya sudah masuk islam dari 2004 dan sekarang telah 
15 tahun memeluk islam 
Saya : bapak menjabat sebagai tumenggung sudah berapa tahun? 
Bapak Suryana Jelitai : saya telah menjabat sebagai tumenggung ini selama 37 
tahun dan umur sekarang 52 tahun 
Saya : terima kasih atas wawancara bersama bapak, semoga di lain waktu kita 
bisa bertemu kembali 
Bapak Suryana Jelitai : iya terima kasih banyak telah berkunjung ke komunitas 
adat terpencil SAD semoga di lain hari bisa kerkunjung kembali 
 Saya : terim kasih banyak 
Bapak Suryana Jelitai : sama –sama 
Wawancara dengan dengan bapak Untung Abdullah 
Saya : Halo Selamat Siang perkenakan pak nama saya Karimaulidin Alamsyah 
saya mahasiswa unj prodi sejarah saya ingin mewanwacarai dengan bapak 
perihal skripsi saya tentang perubahan suku anak dalam yang ada di daerah sini 
Bapak untung abdullah : selamat siang juga saya bapak untung , boleh juga 
untuk berbicara tentang suku anak dalam 
Saya : jadi begini bapak apakah bapak bisa menceritakan sedikit tentang suku 
anak dalam? 
Bapak untung : saya akan menjelaskan sedikt tentang suku anak dalam, suku 
anak dalam merupakan suku yang ada di provinsi jambi. Suku ini merupakan 
bagian asli dari provinsi jambi. Suku Anak Dalam adalah suku minoritas yang 
hidup di pulau sumatra, tepatnya di provinsi Jambidan sumatra selatan. mereka 
mayoritas hidup di provinsi Jambi dengan perkiraan jumlah populasi sekitar 
150.000 orang dan kebanyakan mereka masih memeluk agama animisme 
Saya : ooh seperti itu pak asal-usulnya suku anak dalam itu pak. Tapi 
kebanyakan dari mereka masih memeluk agama animisme ya pak 
Bapak Untung : iya karena mereka masih percaya kepada roh-roh halus 
Saya : Bapak apakah ada hubungan masyarakat transmigrasi dengan 
masyarakat suku anak dalam? 
Bapak Untung : ada, karena sejak adanya transmigrasi ini sebagian kecilnya 
ada yang menerima masyarakat transmigran oleh suku anakm dalam tersebut. 
 Tetapi ada juga sebagian dari mereka menolak transmigrasi tersebut di 
karenakan mereka tidak mau tercampur kebudayan mereka dengan yang baru 
tersebut. Dikarenakan mereka masih memakai sistem yg mereka pakai dari 
nenek moyang mereka. 
Saya : tapi bagaimana cara  masyarakat transmigran pendekatan terhadap 
mereka pak? 
Bapak : dengan cara bersosialiasi dengan masyarakat Suku Anak Dalam  
Saya : tapi apakah mereka langsung tertarik pak dengan transmigrasi 
Bapak : awalnya memang mereka menolak karena belum mengerti dari pola 
bahasa dan menganggap seperti orang aneh. Tapi kita bisa berkomunikasi 
dengan kepala suku mereka yang bisa menerima sedikit demi sedikit 
Saya : apakah ada perubahan dari masyarakat suku anak dalam tersebut? 
Bapak : ada yaitu dari segi sandang ( pakaian) yaitu pria yang  Hanya memakai 
kancut (celana dalam) dan telanjang dada. Mereka telah mengenal pakaian 
yakni baju dan celana dan perempuan hanya memakai kain untuk menutup 
bagian tubuhnya telah mengetahui pentingnya pakaian dan untuk tempat 
tinggal mereka telah meninggalkan gubuk kecil dan  membuat rumah dari 
kayu. 
Saya : berarti mereka telah mengenal pakaian dan rumah ya pak. Terus untuk 
pekerjaan mereka biasanya seperti apa pak? 
Bapak : untuk pekerjaan mereka menjadi petani karena juga menaman tanaman 
di sekitar pekarangan rumah mereka dan ada juga sebagian dari mereka bekerja 
sebagai tukang pikul kebun masyarakat transmigrasi 
 Saya : berarti ada sedikit perubahan ya pak dengan masyarakat Suku Anak 
Dalam. 
Bapak : untuk pendekatan kepada mereka memang agak sedikit rumit, yaitu 
kendala dalam bahasa. Memang mereka belum bisa berbahasa indonesia, tapi 
mereka mengerti apa yang kita bicarakan dalam bahasa indonesia tersebut. 
Saya : terima kasih atas waktu dan wawancaranya pak, semoga informasinya 
bisa berguna untuk pembentukan skripsi saya 
Bapak : iya terima kasih banyak juga  
 
Saya : oh iya pak, mungkin itu saja informasi yang bisa dapatkan dari bapak. 
Terima kasih atas wawancaranya, semoga kita bertemu dengan anda di lain 
hari. 
Bapak : terima kasih juga telah berkunjung kemari. 
Saya : sama-sama pak. 
Wawancara dengan bapak Ahmad Zaini Harahap 
Saya : Selamat siang bapak maaf mengganggu kesibukannya siang hari ini, 
saya Karimaulidin Alamsyah mahasiswa dari UNJ jakarta ingin berbicara 
dengan bapak Ahmad Zaini harahap sebagai pegawai dinsoskentras mengenai 
suku anak dalam dalam perihal tugas Skripsi  
Bapak : selamat siang juga dengan karim, boleh juga kita berbicara tentang 
masalah suku anak dalam 
Saya : Bagaimana bapak melihat keadaan suku anak dalam sekarang? 
Bapak : ya saya melihat suku anak dalam sekarang mereka baik-baik saja, 
 aman kok. Mereka awalnya melihat masyarakat baru itu seperti aneh saja, tapi 
mereka sekarang tidak beranggapan seperti itu. 
Saya : saya ingin bertanya pak, dalam perihal mata pencaharian mereka adalah 
di tengah hutan? 
Bapak : iya sebagian dari kelompok juga masih berburu dan meramu 
Saya :  apa saja yang bisa dapatkan dari hasil tersebut? 
Bapak : seperti hewan buruan yakni kebanyakan hewan reptil yang di hutan, 
untuk meramu biasanya di dapatkan di hutan juga yaitu umbi-umbian sebagai 
makanan mereka. 
Saya : oh pernah waktu itu pak jokowi datang kesini untuk berkunjung dan 
bersosialisasi dengan suku anak dalam kan? 
Bapak : pernah waktu itu pernah berbincang tentang menjanjikan sebidang 
tanah apabila mereka bersedia di bangunkan rumah. sehingga mereka bisa 
tinggal menetap 
Saya :  bagus juga seperti itu pak, supaya mereka bisa merasakan tempat 
tinggal yang layak. 
Bapak : iya benar agar supaya mereka bisa mengenal peradaban yang baru 
Saya : iya pak, terima kasih telah memberikan informasi mengenai tentang 
suku anak dalam dalam perihal tugas skripsi 
Bapak : sama-sama telah berbincang-bincang mengenai skripsi suku anak 
dalam semoga sukses dalam ujian sidang kedepan. 
Saya : iya pak terima kasih 
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